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MOTTO 

Dan hendaklah ada di antara kamu  segolongan umat yang menyeru kepada yang makruf 

dan mencegah dari yang mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung. (QS. Al-Imran 

:104).
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ABSTRAKSI 

Indonesia merupakan salah satu negara yang dikenal dengan sebutan agraris, karena 

sumber daya alam yang dimiliki dan iklimnya menjadi pendukung dalam mencapai kemajuan di  

sektor pertanian.pertanian tampaknya juga menjadi pusat perhatian pemerintah sebagai salah satu 

cara untuk mewujudkan kesejahteraan ekonomi masyarakat petani. Di lain pihak berbagai 

persoalan yang menimpa masyarakat petani masih kerap terjadi, seperti masalah pupuk, air,  

benih, iklim serta banyak persoalan lain. Dari beberapa persoalan yang terjadi butuh kerjasama 

beberapa pihak dalam suatu kelompok demi tercapainya kesejahteraan ekonomi masyarakat 

petani. 

Metodologi yang digunakan yaitu dengan cara menetapkan subjek dan objek sebagai 

sumber informasi, subjek dalam penelitian ini diantaranya para petani, anggota Kelompok Tani 

Suka Maju, dan para pengurus Kelompok Tani Suka Maju. Sedangkan objek yang dimaksud 

adalah upaya pertanian padi dan peternakan kambing etawa, hasil yang dicapai dalam upaya 

pertanian padi dan peternakan kambing etwa, serta kendala dan peluang yang dialami Kelompok 

Tani Suka Maju selama menjalankan upaya pertanian padi dan peternakan kambing 

etawa.informasi yang didapatkan berdasarkan sumbernya terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara, di antaranya 

wawancara, observasi dan dokumentasi.  Kemudian metode analisis data yang digunakan adalah 

dimulai dengan cara mempelajari dan menelaah data dan menyusun dalam satuan-satuan atau 

topik-topik.  

Upaya yang dilakukan oleh Kelompok Tani Suka Maju dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat dengan melakukan berbagai bentuk upaya, yaitu pertanian 

padi dan peternakan kambing etawa. Dalam menjalankan pertanian padi dan peternakan kambing 

etawa dilalui dengan melakukan pengembangan sumber daya alam, pendampingan para petani 

dan peternak. Dari beberapa upaya-upaya yang dilakukan membawa dampak positif terhadap 

perekonomian para petani, seperti meningkatnya hasil pertanian padi, meningkatnya penghasilan 

buruh tani pertanian ternak, pemenuhan ekonomi keluarga dan terbentuknya lapangan kerja. 

 

Kata Kunci :Peningkatan, Kesejahteraan Ekonomi, Kelompok Tani Suka Maju. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghilangkan persepsi yang dimungkinkan timbul, ada 

baiknya penulis menjelaskan arti dan maksud judul skripsi ini, agar 

permasalahan yang akan dikaji menjadi lebih jelas dan mudah untuk dipahami. 

Istilah-istilah yang penulis gunakan dalam skripsi ini adalah : 

1. Upaya peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

Upaya mengandung artian ikhtiar atau usaha
1
. Dalam skripsi ini 

“upaya” adalah suatu ikhtiar, usaha, atau upaya yang dilakukan oleh 

masyarakat di Dusun Gerincang Kecamatan Batang-Batang Sumenep 

Madura, dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka melalui 

usaha pertanian yang terencana atau terprogram. 

Peningkatan berarti kemajuan
2
. Sedangkan yang dimaksud dengan 

Kesejahteraan Secara harfiah mempunyai arti aman, sentosa, makmur atau 

selamat (terlepas dari segala macam gangguan, kesukaran dan lainnya).
3
 

Menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) melalui kelompok 

para ahli mendefinisikan upaya kesejahteraan sebagai suatu kumpulan 

kegiatan yang bermaksud untuk memungkinkan individu-individu, 

keluarga-keluarga, kelompok-kelompok dan komunitas-komunitas 

                                                           
1
Trisno A. Partanto, Kamus Kecil Bahasa Indonesia ( Surabaya : Arkola  4 Juli 1994) hlm 

509. 
2
Ibid hlm 243. 

3
 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 

1976) hlm 87. 
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menanggulangi masalah sosial yang diakibatkan oleh perubahan kondisi-

kondisi.
4
 

Ekonomi adalah kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan guna meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Kata ekonomi 

sudah menjadi pembicaraan dan masalah kehidupan masyarakat sehari-

hari. Hampir koran dan media lainnya memberitakan berbagai hal 

mengenai ekonomi. Hal ini menggambarkan bahwa kualitas kehidupan 

masyarakat sangat dipenuhi oleh kegiatan atau fenomena ekonomi yang 

terjadi di masyarakat tersebut.
5
 

Sedangkan Masyarakat Menurut Koentjaraningrat adalah kesatuan 

hidup manusia yang berinteraksi menurut satu sistem, adat-istiadat tertentu 

yang bersifat kontinyu, dan terikat oleh suatu rasa identitas bersama.
6
 

Dari beberapa pengertian di atas maka yang dimaksud dengan 

“peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat”  dalam penelitian ini 

adalah suatu tindakan/usaha melalui pertanian dan peternakan kambing. 

dengan adanya usaha yang demikian diharapkan untuk memungkinkan 

masyarakat dalam menciptakan kondisi ekonomi yang lebih baik dari 

sebelumnya. Terutama dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya.  

 

 

 

                                                           
4
 T. Sumarnogroho, Sistem Intervensi Kesejahteraan Sosial, (Yogyakarta: PT Hanindita 

cetakan kedua, Oktober 1987) hlm 33. 
5
 Henry Faizal Noor, Ekonomi Manajerial (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada), hlm 1 

6
 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta:Aksara Baru, 1983), hlm 149. 
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2. Kelompok Tani Suka Maju Dusun Gerincang Kecamatan Batang-Batang 

Kabupaten Sumenep Madura. 

 

Kelompok Tani diartikan sebagai kumpulan orang-orang tani atau 

yang terdiri dari petani dewasa (pria/wanita) maupun petani taruna 

(pemuda/pemudi) yang terikat secara formal dalam suatu wilayah keluarga 

atas dasar keserasian dan kebutuhan bersama serta berada di lingkungan 

pengaruh dan pimpinan seorang kontak tani.
7
 

Suka Maju merupakan nama dari salah satu kelompok tani yang 

terdapat di  Madura khususnya Kabupaten Sumenep Dusun Gerincang 

Kecamatan Batang Batang sebagai lokasi penelitian. 

Berdasarkan beberapa penegasan istilah di atas, judul skripsi ini 

secara keseluruhan dapat dirumuskan sebagai suatu penelitian lapangan 

yang berusaha mengamati, mengungkapkan, menganalisis usaha yang 

dilakukan oleh Kelompok Tani Suka Maju dalam menjalankan program 

pertanian dan peternakan kambing etawa agar mampu meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

                                                           
7
www. Google.Com. // pengertian-pengertian kelompok Tani (diambil pada hari Minggu, 

21 April 2013, Jam 13.00). 
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B. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang mempunyai sumberdaya 

alam yang cukup, serta iklim yang mendukung bagi pengembangan sektor 

pertanian. Sedangkan negara agraris penghasil beras tertinggi di dunia adalah 

negara Vietnam bahkan mengalahkan Thailand. Salah satu kuncinya mereka 

mengikuti sistem pertanian di indonesia. Bahkan di tahun 1989-1990 Vietnam 

meminjam beras sebanyak 100.000 ton pada Indonesia, namun beras di 

Vietnam saat ini bisa surplus 5-6 juta ton setiap tahunnya.
8
 Sedangkan 

Indonesia yang dikenal dengan negara agraris saat ini masih termasuk salah 

satu negara yang selalau inpor hasil pertanian. 

 Oleh karena itu pertanian di Indonesia memegang peranan penting 

dari keseluruhan perekonomian Nasioanal, hal ini dapat dilihat dari jumlah 

penduduk yang cukup banyak menjadi petani atau bekerja di sektor  pertanian.  

tradisi pertanian di Indonesia selalu menjamin dan melindungi 

keberlangsungan alam sebagai sumber kehidupan, demi mewujudkan dua hal 

dalam sekaligus, yakni kedaulatan pangan dan kelestarian alam. harapannya 

adalah sistem pertanian yang berkelanjutan dengan sistem ekonomi sinergis 

antara produksi dan distribusi. Bahkan Tidak hanya itu, pertanian pada 

umumnya dan pertanian di pedesaan pada khususnya dipercaya telah 

memenuhi segala aspek kebutuhan hidup. 

Disisi lain pertanian nampaknya juga menjadi pusat perhatian 

pemerintah sebagai cara untuk mengentaskan kemiskinan dan mewujudkan 

                                                           
8
 www.Detik.com, didownload pada tanggal 06 Februari jam 12:02. 

http://www.detik.com/
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kesejahteraan. Terlihat dari berbagai upaya yang dimunculkan seperti pupuk 

bersubsidi, benih,permodalan, dan masih banyak upaya lainnya.  

Kemudian terlepas dari kepercayaan masyarakat petani terhadap usaha 

pertanian dan kebijakan pemerintah, ternyata di lain pihak berbagai persoalan 

banyak menimpa masyarakat petani. Bentuk permasalahan tersebut seperti 

masalah akses terhadap air, tanah, benih,iklim, dan jaminan terhadap harga 

produk, konflik agraria, serta budaya impor yang juga menjadi permasalahan 

dalam usaha pertanian termasuk persoalan yang lahir sebelum adanya 

Kelompok Tani seperti sulitnya akses terhadap air, kesulitan untuk mendapat 

benih dan pupuk, serta tidak bisa mengakses alat-alat pertanian yang lebih 

canggi sehingga masyarakat mengalami kerugian, hal ini terjadi sebelum 

adanya Kelompok Tani. akhirnya meskipun kebijakan untuk mensejahterakan 

masyarakat melalui pertanian telah diluncurkan, faktanya masih banyak 

ditemui masyarakat miskin, penghasilan petani rendah. 

Upaya pertanian dalam rangka pemberantasan kemiskinan menuju 

kesejahteraan petani, Kelompok Tani Suka Maju yang berlokasi di Dusun 

Gerincang Kecamatan Batang Batang Sumenep Madura menarik untuk di lihat 

diteliti dan dikaji. Sampai saat sekarang, Bertani bisa dikatakan sebagai ujung 

tombak penghasilan masyarakat Gerincang. Meskipun sebagian yang lain 

sudah banyak yang memilih menjadi perantau dengan membuka usaha  di 

wilayah orang lain, menjadi pengusaha sate di Yogyakarta dan membuka 

warung di Jakarta. 
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Dalam Kelompok Tani Suka Maju ada para petani, Pekebun, serta 

peternak dan pengurus atau pendamping yang menjalankan  beberapa program  

sebagai bentuk usaha yang dilakukan secara berkelompok untuk menuju 

kesejahteraan ekonomi masyarakat desa atau masyarakat petani. Kelompok 

Tani tersebut sebagai wadah atau media untuk melakukan berbagai macam 

program. 

Kelompok Tani Suka Maju saat ini mempunyai empat bidang program  

dibawah  pengurus harian, antara lain: pertanian, perkebunan,peternakan 

kambing etawa dan kompos. Akan tetapi dalam penelitian ini hanya fokus 

pada dua program saja, yaitu pertanian padi dan peternakan kambing etawa. 

tidak dimungkinkan untuk meneliti keseluruhan program yang ada, disamping 

itu karena dua program tersebut yang berjalan lebih cepat dari pada program 

yang lainnya serta bertahan hingga hari ini. Dari beberapa usaha yang telah 

dilakukan oleh kelompok Tani Suka Maju penulis tertarik untuk mengkaji 

bentuk usaha yang dilakukan dalam menjalankan program yang ada, dan 

penelitian ini penting dilakukan karena hanya Kelompok Tani Suka Maju 

yang masih bertahan dibandingkan dengan Kelompok Tani yang lain. hal lain 

yang menjadi ketertarikan penulis untuk meneliti lebih lanjut kaitannya 

dengan Kelompok Tani Suka Maju sebagai upaya peningkatan kesejahteraan 

ekonomi memiliki keunikan dan perbedaan sendiri dengan keterbatasan SDM 

yang ada bisa berjalan maksimal,serta bisa memberi sumbangsih terhadap 

masyarakat sekitar.  
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana upaya Kelompok Tani “Suka Maju” dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat Gerincang melalui pertanian padi dan 

peternakan kambing etawa ? 

2. Bagaimana hasil yang dicapai kelompok Tani “Suka Maju” dalam upaya 

pertanian padi dan peternakan kambing etawa dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat Gerincang ? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat Gerincang  melalui pertanian padi dan 

peternakan kambing etawa ?. 

D. Manfaat/Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini bisa berguna atau bermanfaat dan 

berimplikasi, baik secara praktis ataupun secara teoritis. Serta menjadi 

pertimbangan bagi mahasiswa dan akademisi dalam melihat dan memahami 

tentang kesejahteran ekonomi masyarakat dan hal terkait lainnya. Berikut 

beberapa kegunaan secara terperinci: 

1. Kegunaan teoritis 

Penelitian ini diharapkan akan memperkaya wacana pemahaman 

terhadap upaya peningkatan dan pemberdayaan ekonomi yang dapat 

dilakukan oleh kelompok Tani Suka Maju secara substansial maupun 

kontekstual. 

2. Kegunaan Praktis. 

a. Bagi mahasiswa 
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Penelitian ini dapat dijadikan acuan data awal untuk 

mendapatkan data-data lainnya yang lebih komprehensif di dalam 

penelitian masalah yang sama atau penelitian yang bersinggungan 

dengan pokok-pokok bahasan yang terdapat dalam penelitian ini. 

b. Bagi kelompok Tani Suka Maju. 

Penelitian ini diharapkan memberikan masukan yang solutif 

dan bermanfaat bagi Kelompok Tani Suka Maju dalam upaya 

peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

E. Kajian Pustaka 

Untuk mendukung  pembahasan dan penelitian yang akan dilakukan, 

sebelumnya penulis telah melakukan kajian terhadap beberapa pustaka 

ataupun karya-karya yang bersinggungan dengan topik yang diangkat dalam 

penelitian ini. Penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang membahas 

tentang peningkatan kesejahteraan ekonomi yang relevan dengan topik 

penulisan karya ilmiah ini sebagai bahan perbandingan maupun rujukan, 

antara lain sebagai berikut : 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Warkonah (2011)
9
, jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam (UIN SUKA), dengan judul Upaya 

Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha Pertanian 

Bawang Merah Di Desa Tegalgandu Wanasari Brebes. Dalam hasil 

penelitiannya Warkonah memaparkan, sebelum adanya upaya peningkatan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat yang berupa: penyediaan modal, diadakan 
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 Warkonah, Upaya Penigkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha Pertanian 

Bawang Merah di Desa Tegalgandu Wanasari Brebes, Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta : UIN 

Sunan Kalijaga 2003 ). 
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penyuluhan pertanian, manajemen usaha dan pemasaran hasil usaha pertanian, 

masyarakat Desa Tegalgandu sering mengalami kerugian dalam usaha 

pertaniannya karena dalam merawat tanaman bawang merah mereka tidak 

mendapat bimbingan atau arahan dari ahlinya. Setelah petani (masyarakat) 

Tegalgandu mengikuti program-program yang ada di Gapoktan dan Besma 

kemudian menerapkan ilmu yang didapat dalam penyuluhan pertanian 

akhirnya petani dapat merasakan juga manfaatnya, diantaranya yaitu : hasil 

panen mengalami peningkatan, dari yang biasanya hanya panen 5-6 ton 

menjadi 8-9 ton.  

Skripsi yang ditulis oleh Tafrikhan (2009)
10

, Judul : Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Petani Oleh Kelompok Belajar Mandiri Desa (KMBD) 

Telecenter E-Pabelan Studi Kasus di Desa Pabelan Kecamatan Mungkid 

Kabupaten Magelang. Dalam sekripsi ini membahas tentang pendampingan 

masyarakat yang dilakukan oleh pengurus kelompok Belajar Desa mandiri  

setiapa harinya, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, sampai masa 

panen. Dipaparkan dalam sekripsinya bahwa proses pemberdayaan ekonomi 

masyarakat oleh kelompok belajar mandiri desa Telecenter E-pabelan di Desa 

Pabelan Melalui pendampingan untuk meningkatkan produksi pertanian 

dilakukan dengan cara bertahap dan berjalan setiap hari. Hasil yang diperoleh 

cukup baik. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Bagong Suyanto yang berjudul 

Problema Pemasaran Dan Mekanisme Suevival Petani Garam Di Pulau 

                                                           
10

 Tafrikhan, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Petani Oleh Kelompok Pelajar Mandiri 

Desa (KMBD) Telecenter E-pabelan Studi Kasus di Desa Pabelan Kecamatan Mungkid 

Kabupaten Magelang, Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.2009). 
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Madura. Yang dibukukan dalam kumpulan hasil penelitian yang berjudul 

Kemiskinan dan Kebijakan Pembangunan. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Bagong suyanto berlokasi di dua wilayah, yakni di Desa Bunder, 

Kecamatan Pademmawu, Pamekasan. dan di Desa Karanganyar, Kecamatan 

Kalianget, Kabupaten Sumenep. Keduanya termasuk kedalam wilayah pulau 

madura, dan masyarakat termasuk relatif lama menekuni usaha berbudi daya 

garam. 

Dalam penelitian tersebut Bagong Suyanto menggambarkan 

bagaimana sesungguhnya mata rantai pemasaran garam dan sejauh mana 

jaringan perdagangan komunitas garam menyebabkan timbulnya proses 

marginalisasi di kalangan Petani garam.  

Sedangkan yang  peneliti lakukan, meskipun masih dalam ruang 

lingkup kesejahteraan ekonomi melalui pertanian. Tetapi dalam penelitian ini 

berbeda dengan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, penelitian ini 

lebih menitik beratkan pada upaya Kelompok Tani Suka Maju Batang Batang 

Sumenep Madura dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi, serta peluang 

dan kendala dalam menjalankan dua program yang dikembangkan. Yaitu 

pertanian (padi) dan peternakan kambing etawa. 

F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan tentang upaya peningkatan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat. 

a. Pengertian dan macam-macam kesejahteraan. 
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Pengertian kesejahteraan. dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, khususnya dalam kesejahteraan ekonomi maka harus ada 

beberapa upaya atau cara yang dilakukan agar peningkatan 

kesejahteraan ekonomi dapat berjalan seperti yang diharapkan. Berikut 

pembahasannya ditinjau dari sudut pandang berbagai teori: 

Pengertian umum tentang kesejahteraan masyarakat dalam hal 

ini adalah perbaikan dalam kemakmuran yang dapat dirasakan oleh 

seluruh masyarakat dalam menjalankan usahanya. Dimana usaha 

tersebut dapat berkembang dan dapat meningkatkan taraf 

kehidupannya dari pendapatan yang diperoleh melalui usahanya. 

Kesejahteraan terdiri dari dua macam, diantaranya : 

a) Kesejahteraan perorangan. 

Kesejahteraan yang menyangkut kejiwaan (state of mind) 

perorangan yang diakibatkan oleh pendapatan kemakmuran dan faktor-

faktor ekonomis lainnya. Kesejahteraan perorangan sinonim dengan 

tingkat terpenuhinya kebutuhan dari warga bersangkutan, sepanjang 

terpenuhinya kebutuhan ini tergantung dari faktor-faktor ekonomis. 

Oleh karena itu kesejahteraan perorangan selalu merupakan saldo dari 

“utilities”. Yang positif dan yang negatif dalam “utilities” yang positif 

termasuk kenikmatan yang diperoleh sang warga  dari semua barang 

langka pada asasnya dapat memenuhi kebutuhan manusiawi. Dalam 

“untilities” negatif termasuk biaya-biaya yang dibutuhkan untuk 

memperoleh barang itu.  (seperti terbuang waktu senggang) dan 
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dampak-dampak negatif dari  perbuatan-perbuatan warga lain (seperti : 

dampak negatif terhadap lingkungan ) di mana kesejahteraan 

perorangan terbatas hanya pada kesejahteraan itu sendiri. 

b) Kesejahteraan masyarakat. 

Kesejahteraan yang menyangkut kesejahteraan semua 

perorangan secara keseluruhan anggota masyarakat. Dalam hal ini 

kesejahteraan yang dimaksudkan adalah kesejahteraan masyarakat, 

Kesejahteraan dari beberapa individu atau kesejahteraan bersama. 

Adapun   tahapan yang harus diperhatikan dalam meningkatkan 

kesejahteraan di antaranya : 

1. Adanya persediaan sumber-sumber pemecahan masalah yang dapat 

digunakan. Dalam hal ini memang harus diperhatikan guna 

menyelesaikan permasalahan yang ada khususnya dalam hal 

meningkatkan kesejahteraan. Karena tanpa adanya sumber 

pemecahan masalah maka masalah tersebut akan tetap ada. 

2. Pelaksanaan usaha dalam menggunakan sumber-sumber 

pemecahan masalah harus efisien dan tepat guna. Pada tahap ini 

kita harus dapat menyesuaikan antara masalah dengan sumber 

pemecahan masalah yang tepat dan dapat selesai dengan cepat. 

3. Pelaksanaan usaha meningkatkan kesejahteraan harus bersifat 

demokratis. Dalam hal ini meningkatkan kesejahteraan suatu 

masyarakat lebih baik masyarakat tersebut dilibatkan di dalamnya. 
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4. Mencegah adanya dampak buruk dari usaha tersebut. Hal ini juga 

harus diperhatikan dalam meningkatkan kesejahteraan. Sebaiknya 

dalam melakukan usaha tersebut tidak menimbulkan dampak 

negative bagi masyarakat, tetapi dapat membantu meningkatkan 

kesejahteraan sehingga menimbulkan dampak positif bagi 

masyarakat.  

2. Peningkatan kesejahteraan ekonomi rakyat menurut UUD 1945. 

Dalam hal ini misi pasal 33 UUD 1945, selalu ditekankan bahwa pasal 

ini berisi politik perekonomian untuk mencapai kemakmuran rakyat. Yang 

dimaksud kemakmuran  tidak lain adalah kemampuan pemenuhan 

kebutuhan material atau kebutuhan dasar. 

Tetapi, dalam upaya peningkatan kemakmuran ekonomi rakyat 

sebesar-besarnya sangat ditekankan peningkatan kemakmuran masyarakat 

(banyak), bukan memakmurkan orang seorang. Perekonomian berdasar atas 

demokrasi ekonomi, kemakmuran bagi semua orang. Bumi dan air dan 

kekayaan alam adalah pokok-pokok kemakmuran rakyat. 

Negara menyelenggarakan kesejahteraan sosial bagi seluruh rakyat 

melalui 4 cara, yaitu: 

a. Penguasaan cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan 

menguasai hajat hidup orang banyak. 

b. Penguasaan bumi dan air dan kekayaan alam yang ada di dalamnya. 

c. Pemeliharaan fakir miskin dan anak-anak terlantar. 
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d. Penyediaan lapangan kerja.
11

 

Arah perkembangan ekonomi seperti yang dikehendaki oleh 

konstitusi itu tidak dapat terjadi dengan sendirinya. Artinya, kemajuan 

yang diukur melalui membesarnya produksi nasional tidak otomatis 

menjamin bahwa pertumbuhan tersebut mencerminkan peningkatan 

kesejahteraan secara merata. Masalah utamanya seperti yang telah 

ditunjukkan di atas, adalah ketidakseimbangan dalam kemampuan dan 

kesempatan untuk memanfaatkan peluang  yang terbuka dalam proses 

pembangunan.  

3. Pemberdayaan dan pemerataan ekonomi masyarakat. 

Dasar pandangannya adalah bahwa upaya yang dilakukan harus 

diarahkan langsung pada akar persoalannya, yaitu meningkatkan 

kemampuan ekonomi rakyat. Bagian yang tertinggal dalam masyarakat 

harus ditingkatkan kemampuannya dengan mengembangkan dan 

mendinamisasikan potensinya, dengan kata lain, memberdayakannya.  

Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan 

harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak 

mampu untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan 

keterbelakangan. Dengan kata lain memberdayakan adalah memampukan 

dan memandirikan masyarakat. 

Dalam kerangka pikiran itu, upaya memberdayakan masyarakat 

haruslah pertama-tama dimulai dengan menciptakan suasana atau iklim 
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 Mubyarto, Ekonomi Rakyat dan Program IDT, (Yogyakarta : Aditya Media, 1996) , 

hlm 14-15.  
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yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang. Di sini titik tolak 

nya adalah pengenalan bahwa setiap manusia, setiap masyarakat, memiliki 

potensi yang dapat dikembangkan. Artinya, tidak ada masyarakat yang 

tidak punya daya, karena, kalau demikian sudah akan punah. Sedangkan 

pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu, dengan 

mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang 

dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya. 

Selanjutnya, upaya itu harus diikuti dengan memperkuat potensi 

atau daya yang dimiliki oleh masyarakat. Dalam rangka ini diperlukan 

langkah-langkah lebih positif, selain dari hanya menciptakan iklim dan 

suasana. 

Dalam kerangka pikiran itu, upaya memberdayakan masyarakat 

harus dilakukan melalui tiga tahap. 

Pertama, menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan 

potensi masyarakat berkembang (enabling). Kedua, memperkuat potensi 

atau daya yang dimiliki oleh masyarakat (empowering). Ketiga, 

memberdayakan mengandung pula arti melindungi. Dalam proses 

pemberdayaan, harus dicegah yang lemah menjadi semakin lemah karena 

kurang berdaya dalam menghadapi yang kuat.
12

 

4. Faktor pendukung pencapaian kesejahteraan ekonomi. 

Dalam mencapai kesejahteraan ini, maka tidak lepas dari faktor-

faktor yang mendukung usaha peningkatan pendapatan serta pemanfaatan 
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 Ginandjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rakyat Memadukan Pertumbuhan dan 

Pemerataan, ( Jakarta : Cides, 1996 ) hlm 140-160. 
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sumber-sumber serta sarana yang ada. Faktor-faktor yang mendukung 

tersebut dapat diterangkan sebagai berikut, seperti yang diungkapkan oleh 

Usman Yatim, dalam upaya peningkatan pendapatan dapat diukur melalui 

faktor-faktor produksi, antara lain : 

a. Modal 

Merupakan faktor produksi yang sangat esensial bagi fakir miskin 

dalam proses peningkatan mutu kehidupannya. 

b. Keterampilan 

Merupakan faktor produksi yang sangat strategis dalam meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan fakir miskin. 

c. Teknologi 

Teknologi dapat dimanfaatkan sebagai usaha dalam meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan fakir miskin, karena teknologi juga 

dapat terbentuk metode baru dalam berproduksi. 

d. Lahan usaha 

Lahan usaha merupakan faktor yang sangat dibutuhkan bagi 

peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat.
13

 

2. Tinjauan upaya-upaya pertanian 

Keberhasilan pembangunan nasional di indonesia tidak lepas dari 

keberhasilan pembangunan di sektor pertanian. Namun disadari atau tidak, 

tercapainya pembangunan pertanian belum dapat diikuti oleh peningkatan 
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 Usman Yatim dan Enny A Hendargo, Zakat dan Pajak, (Jakarta : PT Bina Rena 

Pariera, 1992 ), hlm 243. 
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pendapatan yang layak bagi petani, yang sebenarnya menjadi tulang 

punggung keberhasilan pembangunan tersebut. 

Pelaku ekonomi yang berada di pedesaan ini masih menerima 

pendapatan yang relatif rendah, walaupun telah mencurahkan tenaga yang 

tidak sedikit. Berangkat dari beberap hal yang sedemikian ada beberapa 

upaya yang dilakukan, guna memberbaiki nasib kesejahetraan para petani.  

a. Mekanisasi pertanian 

Dimulai dengan pemakaian sabit dalam memanen padi unggul 

pada awal tahun 1970-an, usaha tani padi sawah di jawa telah berubah 

menjadi sesuatu yang tidak akan dikenal oleh petani tradisional dari 

masa silam. Perubahan-perubahan lebih besar dalam usaha tani 

khususnya usaha padi sawah di awal tahun 1970-an berupa peralihan 

dari alat ani-ani ke sabit dan dari menumbuk gabah beralih ke 

penggilingan gabah.  

Sekarang dan bermula dari mekanisme usaha tani padi sawah 

telah menyebar ke seluruh jawa, keadaan cukup berbeda dibandingkan 

dengan tahun 1970-an. Adapun karaktristiknya sebagai berikut : 

1) Di banyak daerah pedesaan yang padat penduduk traktor padi 

beroda dua dipakai oleh semua petani luas. Para petani memilih 

menggunakan memakai traktor untuk membajak sawah.  

2) Di beberapa desa, petani telah membeli pompa air bermesin diesel 

dan menggali sumur di lahannya  untuk menjamin hasil panen. Dan 
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diharapkan petani mampu melakukan panen selama tiga kali dalam 

satu tahun. 

3) Setelah mengikuti pola bertanam padi menurut baris-baris lurus 

petani dapat menyiangi dengan alat penyiang kecil bergagang 

panjang yang didorong antara di antara baris-baris tanaman.  

4) Walaupun tidak disebut sebagai mekanisasi perubahan dari 

memakai ani-ani ke alat sabit dalam panenan (menuai padi) di awal 

1970-an adalah perubahan sosial, psikologis dan ekonomi yang 

lebih penting di desa-desa. Hal itu menandai menurunnya suatu 

jaringan kesejahteraan sosial bagi penduduk miskin dan munculnya 

golongan petani pencari keuntungan. Perbahan itu memungkinkan 

cukup beberapa orang laki-laki saja untuk panenan dengan sabit 

dan bukan lagi dilakukan oleh ratusan orang wanita.  

5) Perubahan dalam metode menuai padi telah telah memungkinkan 

pemakain alat perontok gabah dalam panenan.  

6) Untuk tahap perubahan berikutnya,Penggilingan kecil gabah 

menjadi beras (giling) sudah dipakai di desa.
14

 

b. Komersialisasi pertanian 

Salah satu perubahan yang tak kalah pentingnya dalam masa 

terakhir ini adalah (peningkatan) komersialisasi pertanian di jawa 

khususnya. Komersialisasi itu terungkap dalam sejumlah gejala : 
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 William L. Collier, Pendekatan Baru Dalam Pembangunan pedesaan di Jawa, ( 

Jakarta, Yayasan Obor Indonesia 1996 ), Hlm 64-66. 
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1) para petani menjual sebagian besar padi kepada pedagang dari luar 

desa sendiri. 

2) Dalam usaha tani padi, banyak petani mengikuti sistem kerja 

borongan dalam pekerjaan membajak, bertanam, menyiangi dan 

memanen. Hanya di deas-desa di kawasan kering/ dataran tinggi 

masih ada pekerjaan yang saling tolong menolong di anatara para 

petani.  

3) Petani luas memberi pupuk pabrik dan insektisida dalam jumlah 

besar untuk tanaman mereka. Bahkan mereka sangat terampil 

dalam menggunakan pupuk insektisida menurut jenis, jumlah dan 

waktunya. 

4) Karena kekurangan buruh tani, petani bertanam modal dalam 

peralatan traktor padi, pompa air dan alat perontok gabah.  

5) Petani menyewakan makin banyak lahannya dan mereka tidak 

perlu mengolahnya sendiri. 

6) Sistem bertanam para petani semakin kompleks dalam menanggapi 

peluang pasar baru. Petani mengusahakan bergam dan banyak jenis 

sayur-mayur dan buah-buahan dengan harga tinggi sebagai 

tanggapan mereka atas isyarat-isyarat harga dari pedagang.  

7) Petani mengeluh bahwa harga gabah/ beras tidak seimbang dengan 

harga pupuk dan sarana masukan lain. Mereka dengan seksama 
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mengikuti harga-harga gabah/beras dan sarana masukan usaha 

tani.
15

 

3. Tinjaun upaya-upaya dalam peningkatan peternakan. 

 Dalam beternak kambing etawa diperlukan usaha-usaha sebagai 

berikut:  

A. Pembibitan 

Penilain keadaan individual kambing yang akan dipilih sebagai 

bibit atau bakalan pada prinsipnya berdasarkan usia, bentuk luar 

tubuh, daya pertumbuhan dan tempramen. Bila memungkinkan 

sangat dianjurkan mengetahui sejarah kambing yang berkaitan 

dengan penyakit. Secara garis besar syarat-syarat untuk pemlihan 

bibit kambing adalah sebagai berikut : 

1. Calon induk 

 Tidak memiliki kecacatan fisik 

 Bentuk perut normal 

 Telinga kecil hingga sedang 

 Berbulu halus dan bersih 

 Roman muka baik 

 Usia tidak lebih dari satu tahun 

2. Calon penjantan 

 Tidak memiliki kecacatan fisik 

 Bentuk tubuh baik dan normal 
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 Memiliki tanduk yang serasi 

 Kaki kokoh dan otot-otot kuat 

 Usia tidak lebih dari satu tahun 

B. Perkandangan 

Perkandangan kambing seharusnya memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

Cukup jauh dari rumah, yaitu kurang lebih 3-10 M dari rumah sehingga 

tidak menimbulkan bau ke dalam rumah, kandang harus di tempat yang 

kering, tidak lembab, jauh dari kebisingan lalu lintas, sirkulasi udara cukup 

baik, terletak di tempat yang mudah dijangkau sehingga transportasi 

pengangkutan tidak terhambat. 

C. Makanan 

Makanan untuk kambing berupa rumput, daun-daunan dan makanan 

penguat serta garam secukupnya. 

1). Rumput 

 Rumput yang diberikan sebaiknya rumput yang dipanen menjelang 

berbunga sehingga mudah dicerna dan mempunyai nilai gizi yang tinggi, 

jenis-jenis rumput unggul. 

 2). Daun daunan 

Daun-dauana yang mempunyai gizi tinggi adalah daun kacang-

kacangan, seperti daun lamtoro, daun turi dan daun kacang-kacangan yang 

dipanen pada waktu muda. 

 3).  Makanan tambahan 
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 Disamping hijauan kambing juga memerlukan makanan penguat, 

yang bisa disebut makanan tambahan yang bisa berupa dedak, katul, 

jagung. 

 4). Garam 

  Garam diperlukan sebagai sumber mineral juga berguna sebagai 

perangsang nafsu makan kambing. Garam yang diberikan sebaiknya 

garam yang beryodium. 

D. Pemeliharaan  

Pemeliharaan kambing meliputi : 

1). Memandikan  

Dilakukan untuk menjaga kebersihan dan kesehatan tubuh ternak, 

sebaiknya dimandikan paling banyak dua kali dalam satu minggu. 

2). Pemotongan kuku 

Pemotongan kuku dilakukan tiap tiga bulan sekali, bagi ternak yang 

dikandangkan terus menerus, pemotongan kuku berguna untuk 

mencegah ternak dari penyakit luka di kuku dan agar tidak terprosok 

3). Pengebirian 

Pengebirian dilakukan pada umur 1-2 minggu untuk kambing jantan 

yang kurang baik untuk bibit dan dipelihara untuk tujuan penggemukan. 

4). Pencukuran bulu  
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Pencukuran bulu dilakukan menjelang musim panas, atau menjelang 

kelahiran atau menjelang musim kawin, terutama dilakukan pencukuran 

bulu di sekitar alat kelamin.
16

 

E. Hasil susu kambing 

Air susu kambing merupakan salah satu sumber protein hewani yang 

diperlukan tubuh untuk pertumbuhan dan pembentukan sel, mengingat air 

susu sangat sempurna nutrisinya. Selain itu juga bermanfaat untuk 

meningkatkan daya tahan tubuh dan menyebuhkan penyakit kurang darah 

dan penyakit pernafasan.  

Dalam pengolahan air susu kambing, petani ternak kambing perah dapat 

melakukan olahan terapan air susu kambing, sebagai alternatif selain 

meningkatkan daya guna air susu kambing dan pemasarannya. Beberapa 

jenis olahan susu kambing adalah sebagai berikut : 

1). Tahu susu 

Tahu susu adalah olahan alternatif dalam memanfaatkan air susu 

kambing menjadi makanan yang bernilai gizi tinggi. 

2). Kerupuk susu 

Setelah diolah, air susu kambing dapat dimanfaatkan sebagai lauk. 

Kerupuk susu merupakan alternatif yang disimpan lama. 

3). Mentega susu 

Mentega susu merupakan olahan alternatif sebagai teman makanan 

roti . 
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4). Yoghurt 

Yoghurt juga alternatif untuk memanfaatkan air susu, dengan cara 

fermentasi dengan bantuan bakteri. 

5 ). Susu madu klenceng 

Susu madu klenceng adalah alternatif dari air susu, dengan cara 

dibuat minuman segar. 

Itulah usaha-usaha yang dilakukan dalam pemeliharaan kambing 

peranakan etawa.
17

 

3. Upaya-Upaya Kesejahteraan Ekonomi Ummat Dalam Islam. 

a. Anjuran bekerja dalam islam. 

Dalam islam bekerja adalah ibadah (dibingkai agar bernilai 

ibadah), sebab tugas utama manusia di muka bumi ini tiada lain 

adalah untuk beribadah. Seperti yang difirmankan oleh Allah di 

dalam Al-Qur’an yang artinya : 

“dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepadaku” (Adz-Dzariyat:56) 

 

Selain itu juga dijelaskan bahwasanya sumber-sumber kehidupan 

sangatlah beragam (lapangan kerja luas). Seperti dalam ayat yang 

artinya :  

“sesungguhnya kami telah menempatkan kamu sekalian di muka 

bumi ini dan kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) 

penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur” (Al-A’raf : 10). 

                                                           
17

Ibid hlm 24 
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Dalam fikih ekonomi Khalifah Umar dijelaskan berbagai bidang 

perekonomian salah satunya adalah pertanian.Terdapat aktifitas 

pertanian di sebagian daerah yang subur di Jazirah Arab, seperti 

Yaman, Thaif, daerah tara, dan sebagian lahan pertanian di Hijaz dan 

pertengahan Jazirah. Upaya-upaya Khalifah Umar untuk mengaktifkan 

lahan pertanian dan mengembangkannya dapat dilihat yang berupa 

pengerukan sungai, pembuatan irigasi, pembangunan jembatan guna 

membantu lajunya produk pertanian. Selain itu selama Umar menjabat 

sebagai Khalifah sering memberikan modal terhadap kegiatan 

pertanian.
18

 

Dalam salah satu hadis berkaitan dengan pertanian dan sumber 

daya alam telah dijelaskan. Yang berbunyi : 

“Jabir bin Abdullah berkata, ada beberapa sahabat Nabi yang 

memiliki tanah lebih. Maka Nabi SAW bersabda “ barang siapa yang 

memiliki tanah lebih hendaklah ditanami atau diberikan kepada 

kawannya. Jika tidak mau memberikan maka tahan saja” (HR 

Muslim).
 19

 

 

Sedangkan dalam alqur’an terdapat anjuran  untuk melakukan 

usaha-usaha dalam kehidupan masyarakat islam, seperti dalam ayat 

yang artinya : 

                                                           
18

 Jaribah bin Al-haritsi, Fikih Ekonomi Umar bin Al-Khattab, (Jakarta : Pustaka Al-Kausar 

Group), hlm 105. 

19
 Syarwini, 40 Hadis Shahih Ternyata Penduduk Syurga Bercocok Tanam, (Yogyakarta : LKIS 

2011) hlm  4-5. 
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“apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 

muka bumi : dan carilah karunia Allah dan ingatlah tuhanmu banyak-

banyak supaya kamu beruntung” (Al-Jumu’ah :10).  

 

Dari ayat tersebut bekerja menjadi suatu kewajiban bagi orang 

islam, karena bekerja termasuk bentuk pencarian terhadap pencarian 

karunia Allah SWT. 

b. Etos kerja yang diajarkan dalam islam. 

Ada beberapa rambu-rambu yang diajarkan islam terkait dengan 

etos kerja yang harus tertanam dalam diri seorang muslim. Rambu-

rambu tersebut antara lain : 

1. Memanfaatkan potensi karunia Allah SWT secara maksimal, baik 

potensi yang ada pada diri pribadi seperti : tenaga, pikiran, hati, 

penglihatan dan pendengaran maupun potensi yang digelar oleh Allah 

berupa alam semesta. 

2. Bekerja menghargai waktu. 

Berkaitan dengan waktu jelas disampaikan dalam islam melalui ayat 

Al-Qur’an yang artinya : 

“demi masa sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 

kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 

nasehat menasehati Supaya mentaati kebenaran dan nasehat 

menasehati supaya menetapi kesabaran” (QS Al-Ashr : 1-3). 

 

Kita diberi waktu oleh Allah sama dalam keseharian yaitu 24 jam. 

Waktu adalah salah satu karunia Allah yang harus dimanfaatkan 
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secara optimal agar tidak berjalan begitu saja tanpa pemanfaatan yang 

maksimal. 

3. Kerja cerdas (kreatif, berorientasi masa depan). 

Bekerja secara cerdas, kreatif dan berorientasi masa depan 

terdapat dalam ayat al-qur’an yang artinya : 

“ dan carilah pada apa yang telah dianugrahkan Allah 

kepadamu (kebahagian) negeri akhirat, dan janganlah kamu 

melupakan kebahagiaanmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 

baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 

kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 

Sesungguhnya allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan” (QS Al-Qashash :77). 

4. Kerja ikhlas (hati merasa senang, legowo) 

Karena hanya dengan bekerja kita (semua manusia) akan 

memeperolah apa yang diharapakan. Kata Ali bin Abi Thalib : Allah 

tidak akan menurunkan emas dari langit untuk memberi rizeqi kepada 

hamba-Nya, tetapi dengan bekerjalah rezeqi akan didapat. 

5. Kerja bermoral (bermartabat, tidak mengorbankan harga diri dan tidak 

melanggar kewajiban tuhan yang lain). 

Ada aspek moralitas (akhlak) yang harus dijaga dalam 

kehidupan manusia termasuk menjaga moralitas pada saat atau 

bersamaan aktifitas mencari nafkah atau (kerja). Tidak boleh menjual 

diri atau harga dirinya. 

6. Kerja tuntas (cermat, teliti dan berprestasi/ bisa dibanggakan hasilnya).  
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Kerja tuntas yag dimaksud dalam islam terdapat dalam ayat al-

qur’an yang artinya : 

“dan katakanlah: “bekerjalah kamu maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang mukmin akan melihat pekerjaan itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 

yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 

dikerjakan”. (QS At-Taubah :105). 

7. Bertanggung jawab. 

Bertanggung jawab yang berkaitan dengan persoalan kerja dalam 

ajaran islam terdapat dalam al-qur’an yang artinya : 

“jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu 

sendiri, dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu 

sendiri, dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, 

(kami datangkan orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka 

amu dan mereka masuk ke dalam masjid, sebagaimana musuh-

musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk membinasakan 

sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai” (QS Al-Isra’ : 7).
20

 

 

c. Keterampilan para pekerja (petani) dalam islam. 

 

Berkaitan dengan pendidikan atau keterampilan serta 

kemampuan dalam bekerja  haruslah terdapat pada diri setiap muslim, 

seperti nilai-nilai yang diajarkan dalam islam bahwasanya seorang 

muslim wajib mempelajari hukum-hukum syariah yang berkaitan 

dengan aktifitas perekonomian. Sehingga ia mengetahui apa yang benar 

                                                           
20

  Moh Abu Suhud, Etos Kerja Seorang Muslim  Dalam Artikel (Tidak Diterbitkan) hlm  1-3. 
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dan apa yang salah dan muamalahnya benar, usahanya lancar, dan 

hasilnya halal. Sesuai dengan ayat al-qur’an yang artinya : 

“dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang tidak 

sempura akalnya harta kamu yang dijadikan Allah sebagai pokok 

kehidupan” (An-Nisa’ :4). 

 

Kemudian selain dalam ayat tersebut terdapat  beberapa 

cara mengajarkan keterampilan yang pernah dilakukan langsung oleh 

Khalifah Umar, seperti dalam salah satu ceritanya, dalam mendidik 

masyarakat Khalifah Umar tidak hanya memberikan pengarahan dalam 

bentuk ucapan tetapi  dengan perbuatan seperti saat Khalifah Umar pernah 

melintasi perempuan yang mengaduk buburnya , maka Khalifah Umar 

berkata “demikian” seraya menunjukkan kepadanya.  

F. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang dimaksud adalah cara-cara yang digunakan dalam 

melakukan penelitian . seperti apa yang ditulis oleh A. Abdurrahman di 

dalam Ensiklopedia Ekonomi  metode penelitian atau riset adalah suatu 

cara yang digunakan dalam suatu penyelidikan secara sistematis, atau 

dengan giat, dan berdasarkan ilmu pengetahuan mengenai sifat kejadian-

kejadian atau keadaan-keadaan dengan maksud akan menetapkan faktor-

faktor pokok atau akan menemukan faham-faham baru, dalam 

mengembangkan metode-metode baru, dan lain-lain.
21

 

1. Subjek dan objek penelitian 

                                                           
21

  Marzuki, Metodologi Riset , (Yogyakarta : UII 2002) hlm 4 
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a. Subjek penelitian 

Subjek penelitian adalah keseluruhan dari sumber informasi 

yang dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah yang diteliti. 

Subjek penelitian merupakan sumber informasi untuk mencari 

data dan masukan-masukan dalam mengungkap masalah penelitian 

atau lebih dikenal dengan istilah informan yaitu orang yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 

latar penelitian. Yang menjadi subyek atau informan dalam penelitian 

ini adalah : 

1) Para petani sebagai anggota Kelompok Tani Suka Maju, yaitu H. 

Wafi, Suni, MOH. Dawi, dan Idris. Merupakan anggota dan 

pengurus dalam Kelompok Tani Suka Maju. 

2) Ketua Pengurus Kelompok Tani Suka Maju, yaitu Bapak 

Gunawan. penulis memilih beliau sebagai informan karena beliau 

yang bertanggungjawab dalam pengelolaan Kelompok Tani Suka 

Maju.   

3) Aparat pemerintahan desa yaitu Bapak Haris. Penulis memilih 

informan tersebut karena beliau yang juga mengetahui 

perkembangan masyarakat Gerincang, khususnya Kelompok Tani 

Suka Maju. 

4) Penyuluh pertanian, yaitu Bapak Suhadak. Penulis memilih 

informan tersebut karena beliau bertanggung jawab dalam 
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memberikan pelatihan terhadap anggota Kelompok Tani Suka 

Maju. 

b. Objek penelitian 

Adapun objek penelitian adalah upaya masyarakat yang 

terkumpul dalam Kelompok Tani Suka Maju, yang telah berupaya 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat Dusun 

Gerincang Kabupaten Sumenep melalui usaha pertanian padi, dan 

usaha peternakan kambing perah. Hasil yang dicapai dalam 

pertanian padi dan peternakan kambing etawa, selain itu terdapat 

faktor pendukung dan penghambat yang terjadi dalam proses 

pertanian padi dan peternakan. 

2. Sumber data dan fokus penelitian 

a. Sumber data 

Informasi atau data dapat dibedakan berdasarkan sumbernya, 

yaitu data primer = dari tangan pertama dan skunder-dari tangan 

kedua, ketiga, dan seterusnya.
22

 

1) Data primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumbernya : diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Data 

tersebut menjadi data sekunder kalau dipergunakan orang yang 

tidak berhubungan langsung dengan penelitian yang bersangkutan. 

2) Data skunder 

                                                           
22

 Ibid hal 55 
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Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri 

pengumpulannya oleh peneliti misalnya dari biro statistik, majalah, 

keterangan-keterangan atau publikasi lainnya. Jadi data skunder 

berasal dari tangan kedua,ketiga, dan seterusnya, artinya melebihi 

satu atau lebih pihak yang bukan peneliti sendiri. Karena itu perlu 

adanya pemeriksaan ketelitian. Bukan berarti data sekunder kalah 

bermutu dibandingkan dengan data primer; bahkan kalau mungkin 

data sekunder dicari lebih dahulu, barangkali ada yang cocok 

dengan tujuan penelitian. Dengan demikian akan dihemat biaya, 

waktu dan tenaga.
23

 

b. Fokus data 

Fokus data adalah pokok persoalan yang akan diteliti atau 

dianalisa.
24

 Yaitu sesuatu yang ingin diteliti atau data yang 

dikumpulkan. Yang menjadi fokus data dalam penelitian ini adalah 

upaya-upaya peningkatan kesejahteraan ekonomi yang dilakukan oleh 

kelompok tani melalui padi dan kambing etawa. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan 

beberapa cara, diantaranya : 

a. Interview atau wawancara  

                                                           
23

 Ibid hlm 55-56 
24

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta : YPFP UGM,1981) hlm 4 
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Interview atau wawancara merupakan cara pengumpulan data 

dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik 

dan berlandaskan kepada tujuan penelitian. 
25

 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur, yaitu pewawancara membuat kerangka 

pertanyaan diajukan saat wawancara. Pelaksanaan wawancara 

dilakukan secara terbuka dan sesuai dengan urutan pertanyaan yang 

telah digunakan dengan cara mendatangi para petani ke tempat 

tinggalnya, kadang di sawah  dan lebih sering melakukan wawancara 

via telepon karena tempat penelitian yang lokasinya jauh. 

b. Observasi  

Metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan 

menggunakan indra, terutama pengamatan. Observasi dapat diartikan 

sebagai pencatat atau pengamatan terhadap gejala-gejala yang 

diselidiki dan juga dapat diartikan sebagai pencatat atau pengamatan 

bebas. 
26

 

Dalam hal ini, peneliti mendatangi kantor kelompok tani 

(Kelompok Tani Suka Maju ) yang ada di Dusun Gerincang Kabubaten 

Sumenep kemudian melakukan pengamatan pada program-program 

atau upaya-upaya yang telah dilakukan oleh anggota kelompok Tani 

Suka Maju.dan bagaimana hasil yang dicapai harapkan serta berbagai 

peluang dan kendala yang dihadapi. 

                                                           
25

 Ibid hlm 65 
26

Ibid hal 4. 
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c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah suatu teknik dimana data diperoleh 

dari dokumen-dokumen yang ada pada benda-benda tertulis seperti 

buku-buku , notulensi, makalah, peraturan-peraturan, buletin-buletin, 

catatan harian dan sebagainya.
27

 

Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan 

dokumentasi yang dapat dianggap sebagai materi yang tertulis atau 

sesuatu yang menyediakan informasi tentang suatu subyek. 

Dukumentasi dapat berisi tentang deskripsi-deskripsi, penjelasan-

penjelasan yang berupa laporan, daftar hadir, buku potensi wilayah, 

dan anggaran dasar rumah tangga Kelompok Tani Suka Maju. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah upaya mencari dan menata secara sistematis 

catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang kasus kasus yang diteliti dan menyajikannya 

sebagai temuan bagi orang lain.  

Setelah data penelitian terkumpul, selanjutnya hal yang dilakukan 

oleh peneliti adalah melakukan analisis yang didapat, analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variable dari seluruh responden.  

Adapun cara-cara atau langkah-langkah yang akan peneliti lakukan 

dalam menganalisis data diantaranya : 

a. Mempelajari dan menelaah data 

                                                           
27

 Suharsimi Arikunto, prosedur Penelitian, (Jakarta : Rineka cipta, 1993) 
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Setelah data-data terkumpul bak dari hasil observasi atau 

wawancara, maka langkah selanjutnya yang akan dilakukan oleh 

peneliti mempelajari dan menelaah data yang terkumpul. 

b. Menyusun dalam satuan-satuan atau topik-topik. 

Setelah peneliti mempelajari dan menelaah data yang telah 

didapatkan maka kemudian memberi nama atau topik sehingga dapat 

dibedakan antara nama atau topik yang satu dengan yang lainnya.  
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BAB IV 

KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP 

A. Kesimpulan. 

 

Berdasarkan pemaparan dari  hasil penelitian dan analisis data yang 

telah dilakukan oleh penulis setelah melakukan penelitian mengenai 

upaya peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat di Kelompok 

Tani Suka Maju, Dusun Gerincang kecamatan Batang Batang Sumenep 

Madura. Maka ada beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Upaya-upaya yang telah dilakukan adalah pertanian padi dan usaha 

kambing Etawa. Dalam pertanian padi terdapat beberapa hal 

dilakukan yaitu pengembangan sumber daya alam, pengembangan 

alat pertanian padi, pendampingan para petani. Di sisi lain juga 

terdapat beberapa hal khusus untuk padi yang telah dilakukan. Di 

antaranya pemilihan benih, pengolahan tanah, penanaman, dan 

pemeliharaan sampai panen. dalam peternakan kambing Etawa 

usaha yang dilakukan adalah meningkatkan permodalan dan 

meningkatkan jumlah ternak dengan menempuh berbagai cara. 

2.  Dari dua upaya tersebut terdapat beberapa hasil yang bisa 

diwujudkan. Hasil dalam usaha pertanian padi adalah 

meningkatnya jumlah padi, meningkatnya penghasilan buruh, dapat 

memenuhi ekonomi keluarga dan pemenuhan biaya pendidikan dari 

anak para petani serta bisa berinfak dari hasil pertanian padi. 
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Bertambahnya jumlah hewan ternak, kemandirian usaha, 

mengurangi pengangguran, krapan kambing dan pelestarian budaya 

merupakan hasil dai upaya peternakan kambing Etawa.  

3.  kendala yang terjadi dari usaha padi. Kekurangan air, masalah 

tanah, modal, bibit dan pupuk serta cuaca. Peluang yang terdapat 

dalam pertanian padi adalah sumber daya alam, sumber daya 

manusia, dan permintaan pasar yang cukup tinggi. Kendala yang 

terjadi di usaha peternakan kambing merupakan persoalan modal 

yang terbatas, kesehatan dan cuaca. 

B. Saran-Saran. 

1. Pelatihan diadakan secara berlanjut dan terus menerus, atau waktu 

pelatihan ditambah, sehingga anggota dan pengurus sama-sama 

memiliki keahlian yang lebih bagus. 

2. Pendampingan petani, dan peminjaman modal hendaknya 

dimaksimalkan, sehingga Kelompok Tani Suka Maju, benar-benar bisa 

memfasilitasi masyarakat petani. 

3. Pemerataan dalam masalah pembagian fasilitas hendaknya lebih 

diperhatikan. 

4. Pertanggung jawaban dalam menjalankan tugas hendaknya lebih 

ditingkatkan. 

5. Guna mengurangi kekurangan air hendaknya penggalian sumber-

sumber mata air bisa dilakukan. 
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6. Para petani hendaknya diarahkan untuk menanam sejumlah tanaman 

yang lebih beragam agar bisa memenuhi permintaan pasar. 

C. Penutup 

Dengan berakhirnya penelitian ini, penulis mengucapkan banyak 

terima kasih kepada semua pihak yang telah ikut berpartisipasi dan 

memberikan motivasi baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung. 

mudah-mudahan amal baik mereka mendapat balasan dari yang maha 

kuasa. 

Penyusunan skripsi ini tentunya masih jauh dari sempurna, karena 

keterbatasan penulis  Maka dari itu kritik dan saran yang membangun 

menjadi sangat penting bagi penulis demi sempurnanya skripsi ini. 

Semoga skripsi ini member manfaat untuk kita semua, pembaca dan 

penulis. 

Akhirnya dengan harapan mudah mudahan amal baik semua pihak 

yang membantu mendapatkan balasan dari Allah SWT. Tak ada yang jauh 

lebih berarti kecuali karunia-Nya. 
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